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Abstract

This community service program aims to improve digital financial literacy and understanding of digital
marketing strategies among high school students at SMA Mulia Buana Parung Panjang. The program is
based on the high use of e-wallets and paylater services among adolescents, which is not matched by
adequate financial literacy. The method used is a participatory educational approach including interactive
lectures, discussions, digital transaction simulations, and pre-test and post-test evaluations. The results
show a significant improvement in students' understanding of financial management, paylater risks, and
digital marketing strategies influencing consumer behavior. Students became more able to distinguish
needs and wants and more critical toward digital promotions such as cashback, discounts, and influencer
marketing. Evaluation results indicate an increase in all measured aspects. The program proves that
financial literacy education is effective in shaping wiser financial behavior among students. In conclusion,
strengthening financial literacy and digital marketing awareness is essential to build financially smart,
critical, and responsible young generations in using financial technology.

Keyword: Financial Literacy, Digital Marketing, E-Wallet, Paylater, Students.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan digital dan
pemahaman strategi pemasaran digital pada siswa SMA di SMA Mulia Buana Parung Panjang. Latar
belakang kegiatan ini didasarkan pada tingginya penggunaan e-wallet dan layanan paylater di kalangan
remaja yang belum diimbangi dengan pemahaman literasi keuangan yang memadai. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui pendekatan edukatif partisipatif dengan ceramah interaktif, diskusi, simulasi transaksi
digital, serta pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan, risiko penggunaan paylater, serta strategi pemasaran
digital yang memengaruhi perilaku konsumtif. Siswa mulai mampu membedakan kebutuhan dan keinginan
serta lebih kritis terhadap promosi digital seperti cashback, diskon, dan influencer marketing. Berdasarkan
hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman pada seluruh aspek yang diukur. Kegiatan ini membuktikan
bahwa edukasi literasi keuangan digital efektif dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih bijak pada
siswa. Kesimpulannya, penguatan literasi keuangan dan pemasaran digital sangat penting untuk
membentuk generasi muda yang cerdas finansial, kritis, dan bertanggung jawab dalam penggunaan
teknologi finansial.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pemasaran Digital, E-Wallet, Paylater, Siswa SMA.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk pada sektor keuangan. Transformasi digital yang
berlangsung secara masif telah mendorong lahirnya berbagai inovasi teknologi finansial (financial
technology/fintech) yang memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan. Salah satu
bentuk inovasi tersebut adalah penggunaan dompet digital (e-wallet) dan layanan beli sekarang bayar nanti

145


mailto:dosen02626@unpam.ac.id

PENGUATAN LITERASI KEUANGAN DAN PEMAHAMAN STRATEGI PEMASARAN DIGITAL DALAM
PENGGUNAAN E-WALLET DAN PAYLATER SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS | Lioni Indrayani, Putri
Nilam Kencana, Luh Nadi

(paylater) yang semakin populer di kalangan masyarakat, termasuk remaja usia sekolah. Kemudahan
akses, kecepatan transaksi, serta berbagai program promosi yang ditawarkan menjadikan layanan tersebut
sebagai bagian dari gaya hidup generasi muda di era digital.

Fenomena ini bukan hanya terjadi di Indonesia, melainkan juga menjadi sorotan global. Cook dkk.
(2023) menemukan bahwa layanan buy now pay later telah menjadi metode pembayaran yang sangat
populer di berbagai negara maju karena kemudahan dan minimnya hambatan psikologis saat berbelanja.
Kumar, Salo, dan Bezawada (2024) turut menegaskan bahwa layanan tersebut secara signifikan mengubah
pola pembelian daring konsumen, khususnya generasi muda yang tumbuh dengan akses teknologi digital
sejak dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan literasi keuangan digital yang dihadapi remaja
Indonesia sejalan dengan tren global yang perlu diantisipasi secara serius.

Siswa sekolah menengah atas merupakan kelompok yang sangat dekat dengan perkembangan
teknologi digital. Sebagai generasi yang tumbuh di tengah kemajuan internet dan media sosial, mereka
memiliki kemampuan yang baik dalam mengoperasikan berbagai aplikasi digital. Namun demikian,
kemampuan teknis tersebut sering kali tidak diimbangi dengan pemahaman yang memadai mengenai
pengelolaan keuangan pribadi. Menurut Chen dan Volpe (2002), literasi keuangan merupakan kemampuan
individu dalam memahami dan mengelola keuangan sehingga mampu mengambil keputusan keuangan
yang tepat.

Rendahnya tingkat literasi keuangan dapat menyebabkan individu rentan terhadap perilaku
konsumtif, pengambilan keputusan finansial yang kurang tepat, serta penggunaan produk keuangan tanpa
mempertimbangkan risiko yang mungkin timbul. Lusardi dan Mitchell (2014) menjelaskan bahwa
individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengelola keuangan secara lebih
efektif dan terhindar dari keputusan finansial yang berisiko. Penelitian Jorgensen dan Savla (2010) turut
menegaskan bahwa literasi keuangan generasi muda sangat dipengaruhi oleh sosialisasi finansial yang
diterima sejak dini, baik dari keluarga maupun sekolah. Dengan demikian, rendahnya literasi keuangan
pada siswa SMA bukan semata persoalan individu, melainkan juga mencerminkan minimnya edukasi
finansial terstruktur yang mereka terima selama ini.

Fenomena penggunaan e-wallet dan paylater di kalangan remaja semakin meningkat seiring
dengan berkembangnya strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh perusahaan fintech. Berbagai
bentuk promosi seperti cashback, diskon, gratis ongkos kirim, hingga penggunaan influencer dan iklan
yang dipersonalisasi melalui media sosial menjadi strategi yang efektif dalam menarik minat pengguna
muda. Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa pemasaran digital merupakan upaya pemasaran yang
memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada
konsumen secara efektif. Godey dkk. (2023) memperkuat pandangan tersebut dengan menemukan bahwa
teknologi digital dan pemasaran media sosial memiliki pengaruh besar terhadap perilaku konsumen di
berbagai belahan dunia.

Dalam praktiknya, strategi pemasaran digital mampu memengaruhi perilaku konsumen melalui
pendekatan psikologis yang mendorong munculnya keinginan untuk melakukan pembelian secara
berulang. Mahmud dkk. (2023) menemukan bahwa motivasi hedonis dan pemasaran melalui influencer
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan fear of missing out (FOMO) sebagai variabel mediasi
yang memperkuat dorongan tersebut. Yuliyani dan Narimawati turut menemukan bahwa FOMO dan
influencer marketing berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di berbagai platform
belanja daring. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa remaja perlu dibekali kemampuan berpikir Kritis
agar tidak mudah terjebak dalam pola pemasaran yang bersifat persuasif semacam ini.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan memiliki hubungan dengan
tingginya perilaku konsumtif pada remaja, khususnya dalam penggunaan layanan paylater. Mariska,
Prastyowati, dan Sholihin (2024) menemukan bahwa literasi ekonomi, layanan dompet digital, layanan
paylater, dan mental accounting berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi muda.
Halim dkk. (2025) turut menegaskan bahwa literasi keuangan, kesadaran fintech, dan promosi paylater
memiliki pengaruh nyata terhadap keputusan penggunaan layanan tersebut pada Generasi Z. Kondisi ini
menjadi perhatian penting karena penggunaan paylater yang tidak disertai pemahaman mengenai risiko
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bunga, denda keterlambatan, dan kewajiban pembayaran dapat menimbulkan permasalahan keuangan di
masa mendatang.

Kajian internasional turut memperkuat urgensi permasalahan ini. Kumar dan Nayak (2024)
menemukan bahwa risiko keterlibatan utang, pembelian impulsif, dan persepsi risiko menjadi determinan
penting dalam adopsi layanan buy now pay later di kalangan konsumen muda. Faraz dan Anjum (2025)
turut menunjukkan bahwa pembayaran digital memiliki dampak psikologis yang mendorong pembelian
impulsif tanpa disadari oleh penggunanya. Rangkaian temuan global maupun nasional ini menegaskan
bahwa persoalan literasi keuangan digital pada remaja bersifat lintas negara dan memerlukan intervensi
edukatif yang serius dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya edukasi yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa mengenai literasi keuangan dan strategi pemasaran digital dalam penggunaan e-wallet dan paylater.
Permasalahan yang dihadapi mitra adalah masih terbatasnya pengetahuan siswa mengenai pengelolaan
keuangan digital, risiko penggunaan paylater, serta kurangnya kemampuan dalam menyikapi berbagai
strategi pemasaran digital yang berpotensi mendorong perilaku konsumtif. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan edukasi mengenai pengelolaan
keuangan yang sehat, penggunaan layanan keuangan digital secara bijak, serta pemahaman terhadap
strategi pemasaran digital yang banyak digunakan oleh perusahaan fintech.

Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu memahami manfaat dan risiko penggunaan e-wallet
dan paylater, membedakan kebutuhan dan keinginan dalam pengambilan keputusan konsumsi, serta
memiliki kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai bentuk promosi digital. Dengan meningkatnya
literasi keuangan dan pemahaman pemasaran digital, siswa diharapkan dapat menjadi generasi yang cerdas
dalam mengelola keuangan, bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital, serta
mampu mengambil keputusan ekonomi yang tepat di era transformasi digital. Kegiatan ini juga
diharapkan dapat menjadi model replikatif bagi sekolah menengah atas lain yang menghadapi tantangan
serupa. Dengan demikian, penguatan literasi keuangan sejak usia sekolah menjadi investasi jangka
panjang bagi kesejahteraan ekonomi generasi muda Indonesia.

Adopsi layanan pembayaran digital di Indonesia juga tumbuh sangat pesat dalam beberapa tahun
terakhir, sejalan dengan dorongan pemerintah melalui standar Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS). Husrizal Syah, Rahman Dongoran, Wahyu Nugrahadi, dan Aditia (2022) menemukan bahwa
penerimaan teknologi pembayaran digital di kalangan pelaku usaha maupun konsumen di Indonesia
dipengaruhi kuat oleh persepsi kemudahan dan manfaat yang dirasakan. Berlianawati, Nurabiah, dan
Ridhawati (2024) turut menegaskan bahwa adopsi e-wallet pada Generasi Z sangat dipengaruhi oleh
norma sosial dan kontrol perilaku yang dipersepsikan, sejalan dengan kerangka Theory of Planned
Behavior yang dikemukakan Ajzen (1991). Fenomena ini menegaskan bahwa remaja pengguna e-wallet
tidak hanya didorong oleh kebutuhan transaksi, tetapi juga oleh tekanan sosial dan norma pergaulan di
lingkungan sekitarnya.

Pesatnya pertumbuhan adopsi pembayaran digital ini turut memunculkan tantangan baru terkait
perlindungan konsumen muda. Erwinsyah, Ningsih, Syahruddin, dan Anjelita (2023) menemukan bahwa
persepsi kemudahan dan kegunaan teknologi pembayaran digital berpengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan aktual di kalangan pengguna muda Indonesia. Farmania dan Elsyah (2022) turut menjelaskan
fenomena penggunaan e-wallet di Indonesia melalui pendekatan model penerimaan teknologi, yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi daya tarik utama tanpa selalu diimbangi
pemahaman risiko finansial. Kondisi inilah yang memperkuat urgensi edukasi literasi keuangan digital
bagi remaja pengguna layanan pembayaran elektronik.

Selain pengaruh dari sisi teknologi, faktor sosial dan keluarga turut berperan penting dalam
membentuk perilaku keuangan remaja. Jorgensen, Rappleyea, Schweichler, Fang, dan Moran (2017)
menemukan bahwa sosialisasi finansial dari keluarga memengaruhi perilaku keuangan generasi muda
secara langsung maupun tidak langsung. Kim, LaTaillade, dan Kim (2011) turut menunjukkan bahwa
proses komunikasi keluarga mengenai keuangan berkontribusi terhadap kemampuan remaja dalam
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menabung dan mengelola pengeluaran secara bertanggung jawab. Sayangnya, tidak semua siswa
memperoleh sosialisasi finansial yang memadai dari lingkungan keluarganya, sehingga peran sekolah dan
program pengabdian masyarakat menjadi semakin penting untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Strategi pemasaran digital yang digunakan perusahaan fintech dan e-commerce juga semakin
canggih dalam memanfaatkan data pengguna untuk personalisasi iklan. Dwivedi dkk. (2021) menjelaskan
bahwa pemasaran digital dan media sosial telah mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen
secara real-time dan sangat personal. Razali, Hasan, dan Awang (2023) menemukan bahwa nilai iklan
media sosial berpengaruh signifikan terhadap respons konsumen, khususnya pada platform visual seperti
Instagram yang banyak digunakan remaja. Purnomo (2023) turut menegaskan bahwa generasi muda
memiliki persepsi tersendiri terhadap iklan media sosial yang dapat memengaruhi keputusan pembelian
mereka secara signifikan, sehingga literasi terhadap mekanisme pemasaran digital menjadi keterampilan
yang mutlak diperlukan.

Layanan buy now pay later sendiri telah menjadi sorotan riset internasional karena
pertumbuhannya yang sangat cepat pada satu dekade terakhir. Kumar dan Nayak (2024) menemukan
bahwa persepsi risiko dan kecenderungan pembelian impulsif menjadi faktor penentu utama dalam adopsi
layanan tersebut oleh konsumen muda di berbagai negara. Hua Tee (2025) turut menemukan bahwa
kemudahan dan kenyamanan penggunaan BNPL bagaikan pedang bermata dua bagi generasi muda di
Sarawak, Malaysia, karena di satu sisi memudahkan transaksi namun di sisi lain berisiko menumbuhkan
pola konsumsi yang tidak terkendali. Kondisi lintas negara ini menegaskan bahwa tantangan literasi
keuangan digital yang dihadapi siswa SMA di Indonesia merupakan bagian dari fenomena global yang
lebih luas.

Studi lain yang dilakukan Hurani dan Abdel-Hag (2025) pada konsumen fintech di Palestina turut
menemukan bahwa faktor kepercayaan dan kemudahan penggunaan menjadi determinan utama adopsi
teknologi finansial di kalangan generasi muda, terlepas dari konteks geografis maupun budaya. Temuan-
temuan lintas negara semacam ini memperkuat argumen bahwa penguatan literasi keuangan digital bukan
sekadar kebutuhan lokal semata, melainkan agenda global yang mendesak untuk terus diperkuat melalui
berbagai program edukasi, termasuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti yang dilaksanakan
pada SMA Mulia Buana Parung Panjang ini.

Fenomena FOMO (Fear of Missing Out) juga menjadi salah satu mekanisme psikologis yang
banyak dimanfaatkan dalam strategi pemasaran digital untuk menarik minat konsumen muda. Husniyyah,
Pantjolo, dan Pitoyo (2024) menemukan bahwa diskon, flash sale, dan live shopping berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, khususnya generasi muda yang aktif berbelanja
daring. Fitri dan Syaefulloh (2023) turut menegaskan bahwa pemasaran melalui influencer dan viral
marketing berpengaruh terhadap minat beli konsumen melalui ulasan daring yang memengaruhi
kepercayaan calon pembeli. Kombinasi antara FOMO, diskon waktu terbatas, dan dukungan influencer
inilah yang perlu dipahami siswa agar mereka tidak mudah terpengaruh oleh dorongan pembelian yang
bersifat spontan dan tidak terencana.

Kesadaran kritis terhadap mekanisme pemasaran semacam ini menjadi semakin penting
mengingat generasi muda merupakan kelompok yang paling sering terpapar iklan digital dalam kehidupan
sehari-hari. Ferreira dan Hwihanus (2025) menemukan bahwa promosi daring berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di berbagai platform marketplace. Badgaiyan, Verma, dan Dixit
(2016) turut mengembangkan skala pengukuran kecenderungan pembelian impulsif yang menunjukkan
bahwa faktor emosional memainkan peran penting dalam keputusan belanja generasi muda. Dengan
memahami mekanisme psikologis di balik strategi pemasaran tersebut, siswa diharapkan mampu
mengambil jeda sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian, sehingga keputusan konsumsi yang
diambil lebih rasional dan terencana.

METODE PENERAPAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-partisipatif
yang bertujuan meningkatkan literasi keuangan serta pemahaman strategi pemasaran digital pada siswa
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dalam penggunaan e-wallet dan paylater. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peserta tidak hanya
menerima informasi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi,
analisis kasus, dan refleksi terhadap pengalaman sehari-hari. Sasaran kegiatan adalah siswa SMA yang
merupakan kelompok usia produktif dan termasuk generasi digital native yang memiliki intensitas tinggi
dalam penggunaan teknologi digital dan layanan keuangan berbasis aplikasi. Pemilihan pendekatan
partisipatif ini juga sejalan dengan temuan Sohn dkk. (2012) bahwa pembelajaran finansial remaja lebih
efektif ketika melibatkan pengalaman langsung dan bukan hanya penyampaian informasi satu arah.

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan peserta melalui observasi
dan diskusi dengan pihak sekolah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai pengelolaan
keuangan digital, penggunaan e-wallet, serta pemanfaatan layanan paylater. Hasil identifikasi digunakan
sebagai dasar penyusunan materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta. Materi yang
diberikan mencakup konsep dasar literasi keuangan, pengelolaan uang saku, perencanaan keuangan
sederhana, perbedaan kebutuhan dan keinginan, manfaat dan risiko penggunaan e-wallet, konsep utang
pada layanan paylater, serta dampak penggunaan kredit digital terhadap kondisi keuangan di masa depan.

Selanjutnya, tim pengabdian memberikan pemaparan mengenai strategi pemasaran digital yang
umum digunakan oleh perusahaan fintech, seperti pemanfaatan media sosial, influencer marketing,
personalisasi iklan berbasis algoritma, cashback, diskon, dan program promosi lainnya. Materi ini
diberikan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali teknik persuasi yang digunakan dalam
pemasaran digital sehingga mereka mampu mengambil keputusan konsumsi secara lebih rasional.
Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan presentasi
visual, video edukatif, dan contoh kasus yang relevan dengan kehidupan remaja. Pendekatan ini juga
merujuk pada pemetaan strategi pemasaran digital oleh Roséario dan Dias (2023), yang menekankan
pentingnya memahami mekanisme persuasi digital agar konsumen dapat bersikap lebih kritis.

Untuk memperkuat pemahaman peserta, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan studi
kasus mengenai penggunaan e-wallet dan paylater dalam kehidupan sehari-hari. Peserta diminta
menganalisis berbagai situasi yang berhubungan dengan perilaku konsumtif, pengelolaan uang saku, serta
risiko penggunaan layanan paylater. Melalui metode ini, siswa didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan keuangan yang tepat
berdasarkan prinsip-prinsip literasi keuangan. Selain itu, dilakukan sesi tanya jawab sebagai sarana
klarifikasi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi peserta dalam penggunaan layanan keuangan
digital.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta selama kegiatan
berlangsung serta penilaian terhadap pemahaman siswa melalui instrumen pre-test dan post-test yang
mengukur perubahan pemahaman pada empat indikator utama. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur
efektivitas penyampaian materi dan tingkat pemahaman peserta terhadap konsep literasi keuangan dan
strategi pemasaran digital. Instrumen pre-test dan post-test disusun dalam bentuk Kkuesioner yang
dikonversi ke skala 0 hingga 100 agar hasil pengukuran dapat dibandingkan secara objektif. Melalui
metode penerapan ini diharapkan siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan
pribadi, memahami risiko penggunaan e-wallet dan paylater, serta mampu menyikapi berbagai strategi
pemasaran digital secara kritis dan bertanggung jawab.

Pemilihan materi edukasi juga mempertimbangkan temuan riset terkini mengenai pola konsumsi
digital remaja Indonesia. Lestari dan Sumaryati (2022) menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya
hidup secara bersama-sama memengaruhi perilaku konsumtif remaja, sehingga materi pelatihan perlu
menyentuh kedua aspek tersebut secara seimbang. Astuti dan Dasman (2024) turut menekankan
pentingnya materi mengenai variabel gaya hidup sebagai faktor pemoderasi antara kemudahan
penggunaan paylater dan perilaku konsumtif, sehingga tim pengabdian turut menyisipkan diskusi
mengenai gaya hidup digital dalam sesi pelatihan. Dengan mempertimbangkan temuan-temuan tersebut,
materi yang disusun tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual dengan realitas pola konsumsi
digital yang dihadapi peserta sehari-hari.
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Tim pengabdian juga memastikan bahwa penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang
santun, komunikatif, dan mudah dipahami oleh peserta remaja tanpa mengurangi kedalaman substansi
akademis yang ingin disampaikan. Setiap sesi diskusi dibuka dengan sikap menghargai pendapat peserta,
sehingga siswa merasa nyaman untuk berbagi pengalaman pribadi terkait penggunaan e-wallet maupun
paylater tanpa rasa canggung. Pendekatan komunikasi yang hangat dan tidak menggurui ini penting untuk
membangun kepercayaan peserta terhadap materi yang disampaikan, terutama karena topik pengelolaan
keuangan pribadi bersifat sensitif bagi sebagian siswa. Dengan suasana yang kondusif, peserta menjadi
lebih terbuka dalam menyampaikan kesulitan maupun kekhawatiran mereka terkait pengelolaan keuangan
digital.

Seluruh proses pelaksanaan kegiatan turut memperhatikan etika pengabdian kepada masyarakat,
termasuk memastikan kesukarelaan peserta dalam mengikuti sesi diskusi dan menjaga kerahasiaan
informasi pribadi yang dibagikan peserta selama sesi berlangsung. Tim pengabdian menekankan bahwa
tujuan kegiatan adalah edukatif dan bukan untuk menghakimi pilihan konsumsi maupun kondisi keuangan
pribadi peserta. Sikap ini penting untuk diterapkan mengingat topik keuangan pribadi dapat menyentuh
aspek yang sensitif bagi sebagian remaja, termasuk kemungkinan adanya pengalaman kurang
menyenangkan terkait penggunaan paylater di masa lalu. Dengan pendekatan yang suportif dan tidak
menghakimi, peserta merasa lebih aman untuk terbuka dan berefleksi secara jujur terhadap perilaku
keuangan mereka sendiri.

TAHAPAN PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan yang
terstruktur untuk memastikan tercapainya tujuan kegiatan secara optimal. Tahap pertama adalah tahap
persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan peserta, penentuan
jadwal kegiatan, serta penyusunan materi edukasi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pada tahap ini,
tim pengabdian juga melakukan analisis awal mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan e-
wallet dan paylater serta berbagai permasalahan yang sering dihadapi dalam pengelolaan keuangan digital.
Analisis awal ini penting dilakukan agar materi yang disusun benar-benar relevan dengan kebutuhan nyata
peserta, bukan sekadar materi generik.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan edukasi. Pada tahap ini, tim pengabdian menyampaikan
materi mengenai literasi keuangan, pengelolaan uang saku, perencanaan keuangan sederhana, perbedaan
kebutuhan dan keinginan, serta manfaat dan risiko penggunaan e-wallet dan paylater. Selain itu, peserta
juga diberikan pemahaman mengenai strategi pemasaran digital yang umum digunakan oleh perusahaan
fintech, seperti promosi cashback, diskon, penggunaan influencer, dan personalisasi iklan melalui media
sosial. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif menggunakan presentasi, video edukatif, dan
contoh kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Tahap ketiga adalah pendampingan dan diskusi. Pada tahap ini, peserta diberikan kesempatan
untuk berdiskusi dan menganalisis berbagai studi kasus yang berkaitan dengan penggunaan layanan
keuangan digital. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menghadapi berbagai bentuk promosi dan tawaran layanan keuangan digital. Melalui diskusi interaktif,
peserta dapat mengidentifikasi risiko yang mungkin timbul serta menentukan langkah yang tepat dalam
pengambilan keputusan keuangan.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab, pemberian
umpan balik, dan pengamatan terhadap tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, dilengkapi
dengan pengukuran pre-test dan post-test. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa setelah mengikuti kegiatan serta sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan program pengabdian
pada masa mendatang. Melalui tahapan pelaksanaan yang sistematis ini, diharapkan tujuan penguatan
literasi keuangan dan pemahaman strategi pemasaran digital dapat tercapai secara efektif dan terukur.

Keseluruhan tahapan tersebut dirancang agar saling berkesinambungan, mulai dari identifikasi
kebutuhan hingga evaluasi akhir, sehingga setiap tahap memberikan masukan bagi tahap berikutnya.
Pendekatan bertahap ini juga memungkinkan tim pengabdian melakukan penyesuaian materi secara
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adaptif apabila ditemukan kesenjangan pemahaman yang signifikan di antara peserta selama kegiatan
berlangsung. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan tidak bersifat kaku, melainkan cukup fleksibel untuk
merespons dinamika kebutuhan peserta di lapangan. Fleksibilitas semacam ini penting mengingat
karakteristik dan tingkat pemahaman awal siswa terhadap layanan keuangan digital dapat sangat bervariasi
antarindividu.

Seluruh tahapan pelaksanaan turut melibatkan koordinasi intensif dengan pihak sekolah, mulai
dari penjadwalan hingga penyediaan sarana pendukung seperti ruang kelas dan perangkat presentasi.
Dukungan aktif dari pihak sekolah, termasuk guru pendamping, turut berkontribusi terhadap kelancaran
pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir. Kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan pihak
sekolah ini menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan program, sebagaimana lazimnya ditemukan pada
berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis sekolah lainnya.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan literasi keuangan dan pemahaman
strategi pemasaran digital dalam penggunaan e-wallet dan paylater telah dilaksanakan dengan melibatkan
siswa/i SMA sebagai peserta utama. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi,
diskusi, studi kasus, dan sesi tanya jawab. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi, terlihat dari partisipasi aktif dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta
mendiskusikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan layanan keuangan digital.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
konsep literasi keuangan, terutama dalam mengelola uang saku, menyusun prioritas kebutuhan, dan
memahami risiko penggunaan layanan paylater. Selain itu, peserta juga memahami bahwa berbagali
promosi seperti cashback, diskon, gratis ongkos kirim, dan penggunaan influencer merupakan bagian dari
strategi pemasaran digital yang dirancang untuk menarik minat konsumen. Berdasarkan pelaksanaan
kegiatan, sasaran yang telah direncanakan dapat dicapai dengan baik. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan,
diperoleh hasil pengukuran pemahaman siswa sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut.

Sebelum mengikuti kegiatan, mayoritas peserta mengaku telah memiliki akun e-wallet dan
sebagian di antaranya telah menggunakan fitur paylater setidaknya sekali dalam enam bulan terakhir,
meskipun sebagian besar belum memahami secara rinci mekanisme bunga maupun denda keterlambatan
yang menyertainya. Kondisi awal ini konsisten dengan skor pre-test yang relatif rendah pada seluruh
indikator, khususnya pada aspek pemahaman paylater dan strategi pemasaran digital. Gambaran awal ini
menjadi dasar penting bagi tim pengabdian dalam menyesuaikan penekanan materi selama sesi
berlangsung, khususnya pada aspek risiko finansial yang selama ini kurang dipahami peserta.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Literasi Keuangan Siswa

No Indikator Pemahaman Pre-Test (Rata-rata |Post-Test (Rata-rata
%) %)
1 Literasi Keuangan 62 85
2 Pemahaman e-wallet 65 88
3 Pemahaman Paylater 60 87
4 Pemahaman strategi pemasaran digital 58 84

Skor pre-test dan post-test diperoleh dari hasil pengukuran pemahaman siswa terhadap materi literasi
keuangan digital dan strategi pemasaran digital melalui instrumen kuesioner yang telah dikonversi ke
skala 0-100. Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah intervensi
edukasi. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran partisipatif dan simulatif efektif dalam
meningkatkan literasi keuangan digital siswa/i SMA.

PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test yang disajikan pada Tabel 1, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yang diukur, yaitu literasi keuangan, pemahaman
penggunaan e-wallet, pemahaman paylater, dan strategi pemasaran digital. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa dalam mengelola keuangan di era digital. Pola peningkatan
ini konsisten dengan temuan Frontiers in Education (2024) bahwa program literasi keuangan berbasis
pembelajaran pengalaman (experiential learning) cenderung menghasilkan perubahan pemahaman yang
lebih signifikan dibandingkan metode ceramah konvensional.

Aspek literasi keuangan mengalami peningkatan dari 62 menjadi 85. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mulai memahami konsep dasar pengelolaan keuangan pribadi, seperti pengelolaan uang saku,
perbedaan kebutuhan dan keinginan, serta pentingnya perencanaan keuangan sederhana. Peningkatan ini
sejalan dengan teori Huston (2010) yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan
individu dalam menggunakan pengetahuan keuangan untuk pengambilan keputusan yang tepat. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian Jorgensen, Rappleyea, Schweichler, Fang, dan Moran (2017) yang
menegaskan bahwa intervensi edukasi finansial mampu memperkuat perilaku keuangan yang bertanggung
jawab pada generasi muda.

Pada aspek pemahaman e-wallet, terjadi peningkatan dari 65 menjadi 88. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa semakin memahami fungsi e-wallet bukan hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai
sistem keuangan digital yang perlu dikelola secara bijak agar tidak menimbulkan perilaku konsumtif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Berlianawati, Nurabiah, dan Ridhawati (2024) yang menekankan
bahwa pemahaman mengenai adopsi e-wallet pada Generasi Z perlu diimbangi dengan kesadaran akan
konsekuensi finansial di baliknya. Kesadaran semacam ini menjadi penting mengingat kemudahan
transaksi digital sering kali mengaburkan persepsi pengguna terhadap jumlah uang yang sesungguhnya
dikeluarkan.

Sementara itu, pemahaman terhadap paylater menunjukkan peningkatan paling signifikan, yaitu
dari 60 menjadi 87. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai risiko paylater seperti bunga, denda
keterlambatan, dan sifatnya sebagai utang konsumtif berhasil meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih
berhati-hati dalam menggunakan fasilitas tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mariska dkk.
(2024) dan Halim dkk. (2025) yang menyatakan bahwa layanan paylater memiliki pengaruh terhadap
perilaku konsumtif generasi muda. Sejalan pula dengan temuan Kumar dan Nayak (2024) yang
menegaskan bahwa keterlibatan utang dan pembelian impulsif merupakan risiko nyata yang menyertai
kemudahan layanan buy now pay later di kalangan konsumen muda.

Pada aspek strategi pemasaran digital, peningkatan dari 58 menjadi 84 menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu mengidentifikasi teknik pemasaran digital seperti influencer marketing, cashback, diskon,
dan pemanfaatan FOMO (Fear of Missing Out) dalam memengaruhi perilaku konsumsi. Hal ini penting
agar siswa tidak menjadi konsumen pasif, tetapi mampu bersikap lebih kritis terhadap berbagai bentuk
promosi digital. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Mahmud dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa
FOMO menjadi mediator penting antara pemasaran influencer dan keputusan pembelian pada generasi
muda. Kesadaran kritis ini menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi lanskap pemasaran digital
yang semakin canggih dan personal.

Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini efektif dalam meningkatkan literasi keuangan digital dan kesadaran kritis siswa terhadap
strategi pemasaran digital. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pemahaman paylater, yang
menunjukkan bahwa isu utang digital merupakan materi yang paling berdampak terhadap perubahan
pemahaman siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Faraz dan Anjum (2025) bahwa pembayaran digital
memiliki dampak psikologis tersembunyi yang perlu disadari secara eksplisit oleh pengguna muda agar
mereka dapat mengambil keputusan finansial secara lebih rasional.

Dokumentasi kegiatan yang dilampirkan dalam artikel ini memperlihatkan proses penyuluhan,
interaksi antara tim pelaksana dan peserta, serta suasana diskusi yang berlangsung aktif. Dokumentasi
tersebut menjadi bukti bahwa kegiatan pengabdian telah dilaksanakan secara nyata dan relevan dengan
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permasalahan yang dihadapi masyarakat sasaran. Gambar 1 dan Gambar 2 menampilkan momen
penyampaian materi dan interaksi diskusi antara tim pengabdian dengan siswa peserta kegiatan.

Hasil kegiatan ini juga memperkuat argumen bahwa literasi keuangan tidak dapat dipisahkan dari
literasi digital secara keseluruhan. Husrizal Syah dkk. (2022) dan Erwinsyah dkk. (2023) sama-sama
menekankan bahwa penerimaan teknologi pembayaran digital oleh pengguna muda sangat dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan, sehingga edukasi mengenai risiko finansial perlu disampaikan seiring dengan
edukasi teknis penggunaan aplikasi. Dengan demikian, program semacam ini tidak cukup hanya
mengajarkan cara bertransaksi secara digital, tetapi juga harus menumbuhkan kesadaran kritis terhadap
konsekuensi finansial dari setiap transaksi yang dilakukan. Pendekatan gabungan antara literasi teknis dan
literasi finansial inilah yang menjadi kekuatan utama dari kegiatan pengabdian ini.

Perbandingan dengan berbagai kegiatan pengabdian sejenis di sekolah lain turut memperkuat
keyakinan bahwa intervensi semacam ini memberikan dampak yang konsisten. Zulpahmi, Sumardi, dan
Setiawan (2023) yang melaksanakan penguatan literasi keuangan pada siswa SMA Assa'adah turut
melaporkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah program edukasi dilaksanakan. Demikian
pula Nurhadi, Mulyana, Nurhayati, dan Sukmana (2023) menemukan bahwa pelatihan literasi keuangan
berbasis teknologi digital efektif meningkatkan pemahaman peserta program pendidikan kesetaraan.
Konsistensi temuan lintas program ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif partisipatif memang
merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan literasi keuangan digital generasi muda di berbagai
konteks pendidikan.

Peningkatan pemahaman siswa mengenai paylater dalam kegiatan ini juga sejalan dengan temuan
internasional mengenai risiko psikologis layanan buy now pay later. Faisal (2024) menemukan bahwa
keberadaan layanan paylater berpengaruh terhadap tingkat perilaku pembelian impulsif dalam masyarakat,
terutama ketika pengguna tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsekuensi utang jangka
pendek. Burg dan Keil (2025) turut menemukan bahwa skema buy now pay later memiliki hubungan erat
dengan peningkatan perilaku belanja impulsif pada penggunanya. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi eksplisit mengenai mekanisme bunga dan denda paylater efektif menekan potensi risiko tersebut
sejak dini, sebelum siswa terjun langsung menggunakan layanan itu secara mandiri.

Keberhasilan kegiatan ini turut menegaskan pentingnya kolaborasi lintas disiplin dalam
merancang materi edukasi literasi keuangan digital. Materi yang disampaikan tidak hanya mengandalkan
perspektif ekonomi dan manajemen keuangan semata, tetapi juga mengintegrasikan perspektif psikologi
konsumen dan komunikasi pemasaran agar peserta memahami fenomena secara utuh. Rosario dan Dias
(2023) menegaskan bahwa pemahaman strategi pemasaran digital memerlukan perspektif multidisiplin
yang mencakup aspek teknologi, psikologi, dan perilaku konsumen sekaligus. Pendekatan multidisiplin
semacam inilah yang membedakan kegiatan pengabdian ini dari sekadar penyuluhan keuangan
konvensional, sehingga dampaknya terhadap kesadaran kritis siswa dapat lebih optimal.

Perbandingan skor pre-test dan post-test pada seluruh indikator juga memberikan gambaran
mengenai prioritas materi bagi program lanjutan di masa mendatang. Mengingat aspek strategi pemasaran
digital memperoleh skor akhir terendah dibandingkan tiga indikator lainnya, meskipun tetap menunjukkan
peningkatan signifikan, hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai mekanisme pemasaran
digital memerlukan waktu dan pendalaman yang lebih panjang dibandingkan konsep literasi keuangan
dasar. Astuti dan Pratiwi (2024) menemukan bahwa FOMO, gaya hidup berbelanja, dan emosi positif
secara bersama-sama memengaruhi perilaku impulse buying, yang menunjukkan kompleksitas faktor
psikologis yang perlu dipahami peserta secara bertahap. Oleh karena itu, program lanjutan disarankan
mengalokasikan waktu yang lebih panjang khusus untuk pendalaman materi strategi pemasaran digital
agar dampaknya dapat lebih maksimal.

Sebagai tindak lanjut dari temuan tersebut, tim pengabdian merekomendasikan penyusunan modul
bertahap yang memisahkan materi literasi keuangan dasar dari materi pemasaran digital lanjutan, alih-alih
menyampaikan keduanya secara bersamaan dalam satu sesi singkat. Modul bertahap ini dapat dirancang
dalam beberapa pertemuan berkelanjutan, di mana pertemuan awal berfokus pada penguatan konsep dasar
pengelolaan uang saku dan risiko paylater, sementara pertemuan lanjutan didedikasikan khusus untuk
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membedah mekanisme psikologis pemasaran digital seperti FOMO, cashback, dan personalisasi iklan
secara lebih mendalam. Dwivedi dkk. (2021) menekankan bahwa lanskap pemasaran digital terus
berkembang secara dinamis, sehingga materi edukasi juga perlu diperbarui secara berkala agar tetap
relevan dengan taktik pemasaran terkini yang digunakan platform digital. Dengan rancangan modul yang
lebih terstruktur dan bertahap semacam ini, diharapkan kesenjangan pemahaman pada aspek strategi
pemasaran digital dapat diperkecil pada pelaksanaan program pengabdian berikutnya.

Gambar 1:
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan

Gambar 2:
Diskusi bersama siswa

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan literasi keuangan dan
pemahaman strategi pemasaran digital di lingkungan siswa SMA memberikan pemahaman bahwa
kemampuan mengelola keuangan di era digital tidak hanya bergantung pada kemahiran menggunakan
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teknologi, tetapi juga pada kesadaran kritis dalam mengambil keputusan finansial. Siswa mulai memahami
bahwa kemudahan transaksi digital seperti e-wallet dan fitur paylater perlu disikapi dengan tanggung
jawab, karena di balik kepraktisan tersebut terdapat konsekuensi ekonomi yang nyata. Lebih jauh,
kegiatan ini menumbuhkan kesadaran bahwa perilaku konsumtif dapat dikendalikan melalui kemampuan
membedakan kebutuhan dan keinginan serta memahami cara kerja pemasaran digital yang bersifat
persuasif.

Dari sisi keunggulan, kegiatan ini memiliki daya ungkit yang kuat karena menggunakan
pendekatan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga materi lebih mudah
dipahami dan relevan dengan pengalaman mereka. Interaksi langsung, simulasi kasus, serta integrasi
antara literasi keuangan dan pemasaran digital membuat peserta lebih aktif dan tidak hanya menjadi
pendengar pasif. Model edukasi seperti ini juga memiliki potensi untuk direplikasi di lingkungan sekolah
lain karena sifatnya praktis, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital saat ini.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga memiliki keterbatasan, terutama pada aspek
waktu yang relatif singkat sehingga pendalaman materi lanjutan belum dapat dilakukan secara optimal.
Selain itu, tingkat pemahaman awal siswa yang beragam menjadi tantangan tersendiri dalam menyamakan
persepsi dalam waktu terbatas. Keterbatasan fasilitas praktik lanjutan juga menjadi hambatan dalam
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih aplikatif, khususnya dalam simulasi pengelolaan
keuangan digital secara berkelanjutan.

Ke depan, kegiatan serupa memiliki peluang pengembangan yang sangat besar, terutama melalui
integrasi program berkelanjutan di lingkungan sekolah seperti pembentukan komunitas literasi keuangan
atau kewirausahaan digital siswa. Kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan pihak industri fintech
juga dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat dampak program. Selain itu, pengembangan
modul pembelajaran berbasis praktik dan pendampingan jangka panjang akan semakin meningkatkan
efektivitas kegiatan ini.

Program lanjutan juga dapat mempertimbangkan pemanfaatan simulasi digital atau aplikasi
permainan edukatif (gamifikasi) untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan
secara lebih menarik dan interaktif. Pendekatan gamifikasi dinilai relevan mengingat karakteristik siswa
SMA sebagai digital native yang terbiasa dengan pengalaman belajar berbasis teknologi. Selain itu,
pelibatan alumni atau praktisi muda yang telah berhasil mengelola keuangan digital secara bijak dapat
menjadi narasumber inspiratif dalam program lanjutan, sehingga peserta memiliki role model yang relevan
dengan konteks kehidupan mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan nilai tambah akademik berupa penguatan konsep
literasi keuangan dan pemasaran digital dalam konteks pendidikan praktis, sekaligus nilai sosial berupa
peningkatan kesadaran siswa dalam mengelola keuangan secara bijak di era digital. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter generasi muda yang lebih kritis, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi finansial.

Temuan dari kegiatan ini juga memberikan implikasi praktis bagi pemangku kepentingan
pendidikan, khususnya pihak sekolah dan pembuat kebijakan kurikulum. Mengingat besarnya peningkatan
pemahaman siswa setelah intervensi singkat ini, integrasi materi literasi keuangan digital ke dalam
kurikulum reguler sekolah menengah atas patut dipertimbangkan sebagai kebijakan jangka panjang.
Kolaborasi lintas sektor antara perguruan tinggi, sekolah, otoritas jasa keuangan, dan industri fintech akan
semakin memperkuat efektivitas edukasi semacam ini secara berkelanjutan. Dengan sinergi tersebut,
generasi muda Indonesia diharapkan mampu menghadapi era ekonomi digital dengan bekal literasi
keuangan yang memadai dan sikap kritis terhadap berbagai strategi pemasaran yang mereka jumpai sehari-
hari.
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